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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.

Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumberdaya

manusia yang berkual V itas dapat dilihat dari segi
pendidikan. Hal ini pendidikan nasional, bahwa
pendidikan nasianal bektuj uk hidupan bangsa dan

mengembangkan ma ""'"-.: a pada Tuhan Yang

i kemampuan dan

Peningkatan erupakan prioritas
utama di kalang _pemkatan Sumberdaya manusia.
Sebab sekolah da likar al yang pertama, yang

awaliintuk mengemba 0

memberikan pengetahuafidan. Ketrampilan dasaf sebagai bekal pada jenjang

mempunyai tanggung Sikap dan kemampuan serta
sekolah yang lebih tinggi da seagai kaI hidup di masyarakat (Dirjen
Dikdasmen, 1996;13).

IImu Pengetahuan Alam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
dasar, merupakan program untuk mencerminkan dan mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai
dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa (Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah, 1996;5).

Untuk mencapai tujuan tersebut peranan guru sangat menentukan.
Menurut Wina Sanjaya (2006:19), peran guru adalah sebagai sumber belajar,
fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, dan evaluator. Sebagai
motivator guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa agar aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran berhasil dengan baik. Salah satu cara untuk

membangkitkan aktivitas siswa ‘dalam proses pembelajaran adalah dengan



mengganti cara atau metode pembelajaran yang selama ini tidak diminati lagi oleh
siswa, seperti pembelajaran yang dilakukan dengan ceramah. Metode
pembelajaran ini membuat siswa jenuh dan tidak aktif. Suasana belajar mengajar
yang diharapkan adalah menjadikan siswa sebagai subjek yang berupaya menggali
sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari suatu konsep yang dipelajari,
sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Situasi

belajar yang diharapkan di sini adalah _ iswa yang lebih banyak berperan (aktif).

Kenyataan di lapafigan ' ] egeri Sepat 3, hasil belajar

12 mencapai rata-rata

6,9 dengan jumla data nilai aktifitas

tersebut di atas rata-rata nifi aktifi a, swa adalah 2668 : 39 = 68,92
dibulatkan menjadi 69. W N L L /W

Berdasarkan data dias penelii mengadakan penelitian untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang faktor-
faktor penyebab perubahan pada benda.

Perbaikan mata pelajaran ini menjadi penting karena materi kelas VI
merupakan bagian penting dari bahan ujian akhir sekolah (UAS). Kemampuan
siswa yang rendah pada mata pelajaran IPA tampak pada beberapa hal yaitu siswa
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran yang disebabkan kurangnya interaksi guru
dengan siswa selama KBM, kurangnya keterlibatan siswa juga menjadi penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA, hal ini disebabkan oleh
guru yang hanya berceramah saja. Metode ceramah juga disebut metode
memberitahukan atau metode kuliah (lecture method) sering digunakan karena
mudah dan efisien. Namun metode ini memiliki banyak kelemahan yaitu :

1. Proses KBM berpusat pada guru (Teacher Centered)



2. Siswa menjadi pasif. Pengajaran modern, belajar itu aktif dengan semboyan
“Learning by doing’ yakni belajar sambil berbuat.

3. Metode ceramah kurang memberi kesempatan untuk berbuat, berfikir dan
memecahkan masalah.

4. Anak dipaksa mengikuti jalan pikiran guru, mereka diharapkan hanya
menerima keterangan dan penjelasan guru.

Selain itu kurangnya wawasan guru akan penggunaan metode—-metode

3. Dapat mengembangkan’'s
ada bukti-buktinya.
Komarudin Hidayat (2001:1-2) menyatakan bahwa seorang guru yang
baik akan memperhatikan bagaimana cara siswa belajar. Lebih dari 2400 tahun
yang lalu Confusius menyatakan bahwa :
a. Apa yang saya dengar saya lupa
b. Apa yang saya lihat saya ingat
c. Apa yang saya lakukan saya paham
Tiga pernyataan sederhana ini menyatakan tentang bobot penting belajar
aktif. Mel Silberman (dalam Komarudin Hidayat, 2001:3) telah memodifikasi dan
memperluas pernyataan Confusius tersebut menjadi apa yang ia sebut paham
belajar aktif. Mel Silberman menyatakan bahwa :
a. Apa yang saya dengar, saya lupa
b. Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit



c. Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa
teman lain, saya mulai paham
d. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan
e. Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai
Ungkapan itu mengingatkan peneliti, bagaimana seharusnya siswa

belajar. Dengan mengalami sendiri yaitu siswa melakukan percobaan, siswa akan

memberi makna pada ¢
sendiri, menemukan sendifi ifa_berkelo
menjadi senang, sehingga tumbuah eaktifn untuk belajar.

Jelaslah bahwa siswa dituntut bukan hanya paham konsep-konsep IPA,
tetapi juga mampu menggunakan metode eksperimen dan bersikap ilmiah. Siswa
perlu mengalami kegiatan-kegiatan ilmiah yang biasa dilakuakan oleh para ahli.
(Hendriani, 1996:2)

Dengan melihat gambaran di atas maka peneliti mencoba untuk dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui suatu metode pembelajaran. Peneliti
berharap bahwa metode yang nantinya diterapkan akan meningkatkan aktivitas
belajar siswa, dimana siswa dapat mengungkapkan ide-ide yang dimiliknya secara
logis dan sistematis selama kegiatan belajar mengajar berlangsung serta
meningkatnya aktivitas belajar siswa. Untuk itu peneliti menerapkan metode
eksperimen yang diharapakan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa



Dengan demikian peneliti menggunakan metode eksperimen sehingga
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam menuangkan ide-idenya di dalam kelompok
untuk dapat menemukan sendiri jawabannya melalui eksperimen yang dilakukan

kelompok.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengambil judul :

FAKTOR PENYEBAERUBA I@ A DENGAN PENERAPAN
METODE EKSPE AT IPATKELAS VI SD (NEGERI
SEPAT 3 KECAMAT, ARAN KABUPATE UN PELAJARAN 2011/2012)

Apakah dengan menean métode ekgperimen dapat men

belajar siswa VI ;@ pembelajara PA di@ Nege |
Masaran Kabupaten Srage pada semester | t 0 Pelajaran’

pembelajaran guru yang monoton, §uru Kurang inofatif dalam menggunakan
metode pembelajaran, rendahnya aktifitas belajar siswa karena guru menggunakan
metode ceramah.

Cara pemecahan masalah, permasalahan dibatasi hanya pada peningkatan
aktivitas belajar siswa melalui penerapan metode eksperimen.Salah satu cara
untuk mengatasi masalah yang terjadi, maka Penelitian Tindakan Kelas dengan
menerapkan metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran IPA.Penyebab kurangnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
IPA adalah metode yang digunakan guru pada saat pembelajaran tidak
inovatif.Menurut Silbermen saat belajar aktif para siswa melakukan banyak
kegiatan. Mereka menggunakan otak untuk mempelajari ide-ide, memecahkan
permasalahan dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif adalah

mempelajari dengan cepat, menyenangkan; jpenuh semangat dan keterlibatan



secara pribadi untuk mempelajari sesuatu dengan baik,harus mendengar, melihat,
menjawab pertanyaan dan mendiskusikannya dengan orang lain. Semua itu
diperlukan siswa untuk melakukan kegiatan menggambarkannya sendiri,
mencontohkan, mencoba ketrampilan, dan melaksanakan tugas sesuai dengan

pengetahuan yang telah mereka miliki.

memberikan contoh pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa melalui

metode eksperimen. Serta hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar
pijakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Guru dapat mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan
pembelajaran dan menambah referensinya tentang metode pembelajaran
yaitu eksperimen.

b. Bagi siswa
Siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menyampaikan ide-ide
yang dimiliki secara sistematis dan logis dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu dapat memupuk pribadi siswa aktif, kreatif dan bertanggung

jawab baik secara individu maupun kelompok.



C.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memberikaan masukan untuk memotivasi guru
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan melahirkan
siswa-siswa yang aktif dan kreatif dalam menghadapi masalah di

lingkungannya.




BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran IPA.
1. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses penguasaan pengetahuan, sikap dan

ketrampilan melalui belajar, mengajar, dan pengalaman (Slameto, 2007;4).

menyampaikan pikiran atau ide ng ilakuan oleh individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan melalui proses
pembelajaran yang diolah secara bermakna dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Menurut Sudjana ( 1989;134 ) terdapat delapan perubahan yang menjadi
landasan pengertian pembelajaran. Perubahan-perubahan tersebut yaitu:
e Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku
e Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu
adalah adanya perubahan perilaku dalam diri individu walaupun tidak semua
perubahan perilaku individu merupakan hasil pembelajaran.

e Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan.



e Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah meliputi semua aspek
perilaku dan bukan hanya satu atau dua aspek perilaku saja. Perubahan itu
meliputi aspek kognitif, afektif,dan motorik.

e Pembelajaran merupakan suatu proses.Prinsip ketiga ini mengandung makna
bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktifitas yang berkesinambungan
didalam aktifitas itu terjadi adanya tahapan-tahapan aktfitas yang sistimatis

dan terarah.

e Proses pembelajar '-':- karena ady Uatu yang mendorong dan

kebutuhan gh 3 i dar
tidak akan gfektif adanya .. dan tuj%

o Pembelajafan mer‘fé‘k&n sentu

tern?a dengan tujuan tertentu

pembelajarant. merup: interaksi i%vidu dengan lingkungannya
sehingga bany? amanydiri sif ata
Kedelapan pe DAl 'iﬁ'_ 5 g, menjadi  landasan pengertian

(1989;142) mengatakan bahwa ondisi pembelajaran yang berkualitas dipengarui
oleh beberapa faktor tujuan pengajaran yang jelas, bahan pengajaran yang
memadai, metodologi pengajaran yang tepat dan cara penilaian yang baik. Di
dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yaitu metode
mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar, dimana metode
mengajar dan media pengajaran ini merupakan salah satu lingkungan belajar yang
dikondisikan oleh guru dan dapat memberikan motifasi dalam mengikuti
pelajaran.

Pembelajaran merupakan jalan yang harus ditempuh oleh siswa untuk
mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui. Seorang yang melakukan
kegiatan belajar dapat disebut telah mengerti sesuatu hal bila ia juga dapat
menerapkan apa yang telah dipelajari. Keberhasilan seorang pengajar akan

terjamin apabila tahap proses belajar siswa memahami apa yang diajarkan.
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Berdasarkan pada pengertian di atas pembelajaran disimpulkan sebagai
suatu aktifitas atau keinginan yang berlangsung dalam interaksi antara pendidik,
siswa, dan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap, dan perilaku yang baru secara

keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri.

Bruner

teori belajar penemuan. % X 4

Berdasarkan pendapat ra hIi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang memungkinkan seseorang untuk mengubah tingkah laku,
merupakan kegiatan pengolahan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan
dan bermakna pada struktur kognitif seseorang.

3. Pengertian IPA
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum
KTSP (Depdiknas, 2006 :485) bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsipsaja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan”. Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat

empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam
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tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal
ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai proses diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagai
proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampilan
proses bagaimana cara produk sains ditemukan. IPA merupakan pengetahuan
tentang alam, berbagai peristiwa alam dikupas di dalamnya. Definisi atau teori
IPA diambil dari peristiwa alam dikupas di dalamnya.

mtentang alam sekitar beserta

IPA adalah suate™fIfiU ng memperaya

Anak Usi lmnyad's ada fase operasional

pembelajaran di SD. Pembelajar pI dirncang dan dilaksanakan sedemikian
rupa sehingga memungkinkan siswa dapat melihat (seeing), berbuat sesuatu
(doing), melibatkan diri dalam proses belajar (undergoing), serta mengalami
secara langsung (experiencing) hal-hal yang dipelajari (Sri Sulistyorini, 2006:6).
Pelaksanaan pembelajaran IPA dipengaruhi oleh tujuan apa yang ingin
dicapai melalui pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran IPA di SD telah
dirumuskan dalam kurikulum yang sekarang ini berlaku di Indonesia. Kurikulum
yang sekarang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Dalam kurikulum KTSP selain dirumuskan tentang tujuan pembelajaran
IPA juga dirumuskan tentang ruang lingkup pembelajaran IPA, standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan arah pengembangan pembelajaran IPA untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian
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kompetensi untuk penilaian. Sehingga setiap kegiatan pendidikan formal di SD
harus mengacu pada kurikulum.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan IPA adalah suatu ilmu
yang mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya dan merupakan kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas,
2006:485) secara terperinci adalah:

a. Memperoleh keyakinaf™ te dap

berdasarkan keberadaan, keind h alam ciptaann-Nya.

2 ~ /]

b. Mengembangkan pe% jan’ permanam
iterapkan'dala idupar i.

satu ciptaan Tuhan.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.
Jadi sesuai dengan yang tercantun dalam kurikulum KTSP, IPA adalah
pengetahuan tentang alam yang sistematis dan tersusun secara teratur, yang
merupakan proses dari suatu penyelidikan, terwujud melalui sikap ilmiah berupa

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen (Depdiknas 2006:485).

4. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa
Menurut Hamalik (2005:171) “pembelajaran yang efektif adalah

pengajaran yang menyediakan kesempatan ‘belajar sendiri atau melakukan
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aktivitas sendiri”. Menurut pendapat Sardiman (2005:96) menyatakan bahwa
“dalam proses pembelajaran yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam
pembentukan diri adalah anak didik itu sendiri, sedang pendidik memberikan
bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak

didik”. “Untuk itu, tugas guru selain mengajar, guru harus bisa menciptakan

lingkungan belajar yang mendorong semua siswa aktif melakukan kegiatan belajar
nyata” (Dalyono, 2007:201).

A Palil Dierich membagi kegiatan
belajar menjadi delapan kelo qu ada ’ sébagai berikut : kegiatan-kegiatan
visual, kegiatan-kegiatan Iisa, kiatan-kegiatan mendengarkan, kegiatan-
kegiatan menulis, kegiatan-kegiatan menggambar, kegiatan-kegiatan metrik,
kegiatan-kegiatan mental, dan kegiatan-kegiatan emosional, Getrude M. Whipple
membagi kegiatan-kegiatan murid sebagai berikut : bekerja dengan alat-alat
visual, ekskursi dan trip, mempelajari masalah-masalah, mengapresiasi literatur,
ilustrasi dan konstruksi, bekerja menyajikan informasi, cek dan tes.

Menurut Piaget, dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 152), menyatakan
“tahap-tahap perkembangan kognitif yang dialami setiap individu menjadi empat
tahap: tahap sensori motor, tahap pra-operasional, tahap operasional konkret, dan
tahap operasional formal.” Tahap sensori motor yaitu tahap yang menempati dua
tahun pertama (0-2 tahun) dalam kehidupan setiap individu. Sedangkan tahap Pra-
operasional adalah tahap antara 2 hingga 7/8 tahun. Periode ini individu belum

mampu melaksanakan operasi-operasi mental seperti menambah ataupun



14

mengurangi. Pikiran individu pra-operasional bersifat irreversibel. Biasanya
individu pra-operasional bersifat Egosentris yaitu mempunyai kesulitan untuk
menerima pendapat orang lain.

Tahap operasional konkret yaitu tahap antara 7 hingga 11/12 tahun.
Tahap ini merupakan permulaan berpikir rasional yaitu memiliki operasi-operasi
logis yang dapat di terapkan pada masalah-masalah konkret saja artinya individu

belum dapat berurusan dengan materlmaterl yang abstrak. Tahap perkembangan

kognitif yang terakhir yaitli"ta pperaS|o al F

keatas. Pada perlode ini individ
konkretnya untuk’ ‘memk Mra& -0p

@ pat menggunakan operasi-operasi
&
% lebify komplek atau sudah

alat yang dibuatnya g rja diri asution, 1996:86). Menurut
Montessori, siswa memifiKi embang sendiri, membentuk
sendiri. Pendidik harus menjai pbiming. Menurut Parkhurst (Nasution,
1996:86), ruang kelas harus diubah menjai laboratorium pendidikan tempat siswa
bekerja sendiri. Guru hanya dapat menyediakan bahan pelajaran akan tetapi yang
mengolah dan merencanakan adalah siswa itu sendirii sesuai dengan bakat dan
latar belakang kemampuan masing-masing. Belajar adalah suatuu proses dimana
siswa harus aktif. Pengajaran modern mengutamakan aktivitas siswa.

Menurut Fabel (Sardiman,2001:94) secara alami anak didik memang ada
dorongan untuk mencipta. Anak adalah organisme yang berkembang dari dalam,
siswa harus bekerja sendiri. Untuk memberikan motivasi diperlukan berfikir dan
berbuat sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga dalam
belajar sudah barang tentu tidak mungkin meninggalkan kegiatan berpikir dan
berbuat.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam rangka pembentukan diri. Dalam
hal ini sebagian besar aktivitas-aktivitas yang dilakukan di sekolah adalah usaha-
usaha untuk menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu siswa harus aktif melakukan
pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dan bekerja sendiri. Jadi sangat jelas
bahwa dalam kegiata belajar siswa harus aktif.

Banyak macam-macamm kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa di

an, @skan ‘bertanya, member

saran, meng Iuark@endapa mengadakan giu, diskusi, interupsi dan
sebagainya. @ : _ _

4. Writing activities (22)8 ' 0 li ' epita rangan, laporan, tes, angket,
menyalin, dan sebagainya. it

5. Drawing activities (8) seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram,
pola, dan sebagainya.

6. Motor activities (47) seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya.

7. Mental activities (23) seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.

8. Emotional activities (23) seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,

berani, tenang, gugup, dan sebagainya.
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“Tentu saja kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Dalam suatu
kegiatan motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh perasaan tertentu.
Dalam tiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-macam kegiatan” (Nasution,
1982:94-95). Kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat terpisahkan satu sama lain
sehingga dalam setiap pelajaran dapat dilakukan bermacam- macam kegiatan.

Berdasarkan pengertian aktivitas diatas, peneliti berpendapat bahwa

dalam belajar dituntut keaktifan sisw di dalam kelas. Peran guru di dalam kelas

dengan baik,

keterampilan, dan me 3
mereka miliki. MR X

Siswa aktif adalah siswya bekeja keras untuk mengambil tanggung
jawab lebih besar dalam proses belajarnya sendiri. Mereka mengambil suatu peran
yang lebih dinamis dalam memutuskan apa dan bagaimana mereka harus
mengetahui, apa yang harus mereka lakukan, dan bagaimana mereka melakukan
itu. Peran mereka kemudian semakin luas untuk self-management, dan
memotivasi diri untuk menjadi suatu kekuatan lebih besar yang dimiliki siswa.
Penggambaran suatu lingkungan belajar aktif adalah lingkungan belajar dimana
para siswa secara individu didukung untuk terlibat aktif dalam proses membangun
model mentalnya endiri dari informasi yang telah mereka peroleh. UC Davis TAC
Handbook, active learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk menjadi guru bagi mereka sendiri. Dari uraian di atas
peneliti berpendapat bahwa aktivitas siswa akan meningkat jika didukung dengan

suatu penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar
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siswa. Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati aktivitas belajar siswa
menurut pendapat Mel Silbermen (Komarudin Hidayat,1996:3) sebagai berikut :
Mengajukan pertanyaan

Menjawab pertanyaan siswa maupun guru

Memberi saran

Mengemukakan pendapat

Berdiskusi

Menyelesaikan tugas

N o A~ wDdh e

itu, keefektifan guru dalam meajr akan anyak tergantung pada bagaimana
guru mampu melaksanakan aktivitas pembelajaran secara baik.

Sedangkan menurut Gulg W (2002:8) pembelajaran adalah usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar
secara optimal. Sistem lingkungan ini terdiri atas beberapa komponen, termasuk
guru, yang saling berinteraksi dalam menciptakan proses belajar yang terarah pada
tujuan tertentu.

Menurut Witherington dalam Marno (2008:37), kegiatan pembelajaran
pada hakikatnya adalah proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
kegiatan belajar siswa. Hal ini mengandung pengertian bahwa proses
pembelajaran oleh guru menghadirkan proses belajar pada pihak siswa yang
berwujud perubahan tingkah laku, meliputi perubahan ketrampilan, kebiasaan,

sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menyediakan kondisi yang kondusif pada proses belajar dengan siswa yang
berperan aktif sebagai perubahan tingkah laku.

b. Metode Pembelajaran

Mulyani  Soemantri  (2001:114) mengemukakan bahwa metode

pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi

pengajaran yang benar-benar menyepangkan dan mendukung bagi kelancaran

Mulyani  Soeme \ 't.__ l4 engemukakan bahwa metode
eksperimen merupakan cara Ijar mengjar yang melibatkan peserta didik
dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan itu.
Siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran
atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari
proses yang dialaminya itu.

Menurut Saliwangi (1994;61) menyatakan bahwa metode eksperimen
adalah yang digunakan untuk mengajarkan suatu topik tertentu guru
mendemonstrasikan secara langsung dan siswa memperhatikannya. Pada
kesempatan berikutnya siswa mencobanya sendiri.

Menurut Roestiyah (1998;80) mengatakan bahwa metode eksperimen

adalah salah satu cara mengajarkan topik tertentu, dimana siswa melakukan
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percobaan, mengamati serta menuliskan percobaan untuk disampaikan di kelas
dan guru mengevaluasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah cara mengajar yang melibatkan peserta didik secara langsung
untuk melakukan percobaan, mengamati, mengalami dan membuktikan sendiri
proses dan hasil percobaan itu.

Menurut Mulyani Soemantri (2001:136) tujuan metode eksperimen
'-"o.o" :
ri d

dalam pembelajaran adala

a. Metode eksperimen diberikan untuk memberi kesempatan kepada peserta

didik agar dapat mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu
obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang
suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.

b. Metode eksperimen dapat menumbuhkan cara berfikir rasional dan ilmiah.

Sedangkan kelebihan metode eksperimen menurut Mulyani Sumantri
(2001:136-137) adalah sebagai berikut :

Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku.
Peserta didik aktif dalam mengumpulan fakta, informasi, atau data yang
diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya. Dapat menggunakan dan

melaksanakan prosedur metode “ilmiah “dan berfikir ilmiah.Memeperkaya
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pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif, realistis, dan menghilangkan

verbalisme. Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertalian lama.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Eksperimen menurut Sagala (2006),

Sumantri dan Permana (1998/1999) sebagai berikut :

1. Kegiatan Persiapan

a) Merumuskan tujuan pembels

eksperimen.

Menyiapkan materi pembelaj

jaran yang ingin dicapai dengan metode

diajarkan melalui eksperimen.
,

iperlukan.dalam eksperimen.

Mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan prosedur

eksperimen yang akan dilakukan.

b) Kegiatan Inti

Siswa diminta membantu menyiapkan alat dan bahan yang akan
dipakai dalam eksperimen.

Siswa melaksanakan eksperimen berdasarkan panduan dan LKS yang
telah disiapkan oleh guru.

Guru memonitor dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Pelaporan hasil eksperimen dan diskusi balikan.

c) Kegiatan Penutup

Guru meminta siswa untuk merangkum hasil eksperimen.

Guru mengadakan evaluasi hasil dan proses eksperimen.
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e Tindak lanjut, yaitu meminta siswa yang belum menguasai materi
eksperimen untuk mengulang lagi eksperimennya, dan bagi yang

sudah menguasai diberi tugas untuk pendalaman.

C. Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Eksperimen

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu aktivitas psikis atau mental
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
engahuan pema

perubahan-perubahan dala aman, keterampilan, nilain dan

sikap (Nasution dkk, .12 :37). U an pengertian pembelajaran
tersebut maka mehurut Kuri ekolaf ﬂ::{.ﬁ_ _ nu Pengetahuan Alam

(IPA) merupaka i Mantisi pa huan, gagasan, dan

gagasan-gagasan. Sis tuntuta if pad

artm@“ke atan/keakii egala sesuatu yang

pembelajaran tetapi tidak semu metode tersebut dapat meningkatkan sktivitas
siswa.

Metode eksperimen adalah salah satu metode yang dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran yang akan
memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam kreatifitas, dan guru
akan mengetahui kemungkinan kreatifitas dan kemampuan siswa yang salah
sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya.

Jadi pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas siswa jika guru
menerapkan suatu metode yang sesuai Yyaitu metode eksperimen dalam

pembelajaran.
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D. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suparno (2008) yang
berjudul “Penggunaan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas VI SDN Sepat 3 Masaran” bahwa hasil
observasi awal menunjukkan kemampuan hasil belajar siswa rendah rata-rata

65,50 belum memenuhi KKM vyang telah ditetapkan yaitu 70,0. Hasil belajar

siswa dlanggap berhasil jika meleblthKM yang dltetapkan Diberikan tindakan

Dari penelitian yang iIak an oh Suparno tersebut telah terbukti
menguatkan teori bahwa dala pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa untuk memperoleh hasil
belajar yang lebih baik.

Adapun perbedaan dan persamaan antara skripsi Penelitian Tindakan
Kelas ini dengan penelitian yang relevan (penelitian yang peneliti gunakan
sebagai acuan) yaitu:

1. Persamaan
a. Keduanya sama-sama Penelitian Tindakan Kelas.
b. Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian tersebut telah
terbukti menguatkan teori, bahwa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan aktifitas belajar

siswa.
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2. Perbedaan
a. Tujuan pada penelitian yang relevan hanya untuk meningkatkan hasil
belajar, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk
meningkatkan atifitas belajar siswa. .
b. Proses pembelajaran yang terjadipun berbeda.
c. Materi pembelajaran yang disampaikan berbeda, pada penelitian yang
relevan menggunakan materi pokok bahasan sifat benda sedangkan penulis

menggunakan pokekma reruba an be

3 dapat dengan aktif
_ serta guru dalam
pembelajaran akan g cara ':-,_p' ir/ siswa.Pada kondisi awal
pembelajaran masih bersifat :
aktivitas belajar IPA rendah
Guru yang hanya melakukan kegiatan pembelajaran pada mata pelajarn
IPA tentang faktor-faktor penyebab perubahan pada benda dengan menggunakan
metode ceramah aktivitas belajar siswa rendah. Karena siswa hanya dijadikan
pendengar dan hanya dimasuki materi pembelajaran saja, tanpa dilibatkan secara
langsung dalam proses pembelajaran . Kegiatan pembelajaran tersebut kurang
menyenangkan bagi siswa. Dengan pembelajaran yang konvensional yaitu
menggunakan metode ceramah berakibat aktifitas belajar siswa rendah.
Berdasarkan pengalaman di atas guru melakukan tindakan dengan
mmenerapkan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA tentang faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda..Pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
eksperimen siswa terlibat langsung untuk melakukan percobaan secara individu

ataupun kelompok, mengamati, mengalami, dan membuktikan sendiri atau
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kelompok proses dan hasil percobaan itu.Dengan demikian siswa mampu mencari
dan merumuskan sendiri jawaban-jawabannya, siswa terlatih dalam cara berfikir
ilmiah, dan siswa dapat memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat
obyektif, realistis, serta menghilangkan verbalisme. Pembelajaran dengan
menerapkan metode eksperimen pada mata pelejaran IPA salah satu cara

mengakomodasikan aktifitas belajar siswa.

Dengan menerapkan meto

KONDISI
AWAL

de eksperimen pada mata pelajaran IPA

Pembelajaran aktivitas
menggunakan .
metc?dge ceramah belajar IPA
rendah
Siklus |
Menerapkan
eksperimen
- - pelapukan
Menerapkan dan
metode perkaratan
eksperimen
Siklus 11
Melakukan
Eksperimen
pembusukan

KONDISI
AKHIR

Dengan penerapan metode eksperimen pada
mata pelajaran IPA tentang faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda aktivitas belajar
IPA meningkat.

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA
siswa kelas VI SD Negeri Sepat 3 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen

semester | tahun ajaran 2011 -2012 dalam pembelajaran IPA”.




BAB Il
PELAKSANAAN METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi yang akan digunakan sebagai tempat penelitian adalah SD Negeri

Sepat 3, Kec. Masaran, Kab. Sragen.sekolah ini dipimpin oleh Bakri S.Pd.

elitian
Penelitiaf ini m ktu e akn ulan Desember 2011
| 2012.

sampai dengan ulanﬂ' ikut élnua dan jenis kegiatan

penelitian.
abel 1§dan tuéw is Ké Penelitian

No

Jenis kegiatan %011 an 2 Féb2012 | | Maret 2012 | April 2012

1 1]2 4 2|3 112/3(4|1)2

3

4

Pengajuan proposal

Revisi proposal

Pelaksanaan siklus I

Pelaksanaan siklus Il

Analisis data

o g B W N

Pembuatan laporan

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Sepat 3
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012. Jumlah siswa
yang dijadikan penelitian adalah 39 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 21
siswa perempuan. Usia rata-rata 11 tahun, ada 3 siswa Laki-laki dan 5 siswa
perempuan yang sudah mencapai usia 12 tahun. Dan 1 siswa laki-laki dan 2 siswa
perempuan mencapai usia 13 tahun. Mayoritas siswa berasal dari keluarga petani,
sebagian lagi berasal dari keluarga wiraswasta dan 1 siswa yang orang tuanya

26
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bekerja sebagai PNS (Guru). Keadaan fisik siswa kelas VI pada umumnya baik,

tidak ada siswa yang mengalami kelainan.

C. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Untuk target peningkatan aktivitas belajar IPA tentang faktor-faktor

pengumpulan data dilakukan dengan dua

penyebab perubahan pada benda. Dala

2
. B

b, &
tervﬁyang diterapkan
L
S pembelajaran
2. Sumber data
Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar.
Sumber data atau informasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:

a. Sumber data primer (pokok), yaitu siswa kelas VI, guru kelas VI, kepala
sekolah atau pihak lain yang berhubungan.
b. Sumber data sekunder, yaitu meliputi arsip atau dokumen, rencana

pembelajaran dan tes aktivitas belajar siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi yaitu dengan cara mengamati kondisi dan keberadaan siswa dalam
mengikuti pembelajaran mulai dari pra pembelajaran sampai penutup.

2. Wawancara Yyaitu untuk memperoleh informasi mengenai keberadaan siswa.
Wawancara dilakukan kepada siawa dan teman sejawat.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara yaitu untuk data

kualitatif dikumpulka

kelompok dalam proses

NIP
Jabatan

Tugas : 1. Mengobservasi pelaksanaan perbaikan pembelajaran

mulai siklus pertama sampai dengan selesai

2. Memberikan masukan tentang kelebihan dan
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses
pembelajaran

3. lkut merencanakan perbaikan pembelajaran
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E. Validitas Data
Teknik pemeriksaan validitas data yang digunakan peneliti yaitu
menggunakan teknik triangulasi metode, pengumpulan data yang bertujuan untuk
mengetahui sebab-sebab siswa kurang aktif dalam mempelajari faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda. Peneliti melakukan hal-hal berikut: (1)
mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan memberikan lembar

tugas kelompok untuk didiskusikan_ pada akhir setiap siklus: (2) melakukan

diskusi dengan teman ntang ham batan yang dialami siswa,

metode yang diguna
dilakukan.

an, dan penelitian yang

ini menggunakan

a yé
model analisis terak%Semua penelitian ini akan

dianalisis untuk menujt@'atu kesimpula n pokok analisa model ini

meliputi: reduks simpulan penarikan/

verifikasi.

Pengumpulan Data
Reduksi Data .

Penarikan Kesimpulan

Gambar 2. Model Analisis Interaktif (H.B. Sutopo, 2002:96)

Display Data
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian serta
penyederhanaan dan abstrak data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Pelaksanaan reduksi data ini dilakukan selama penelitian berlangsung,
sedangkan kegunaannya adalah untuk lebih memfokuskan pokok permasalahan
yang sedang diteliti.

Penyajian Data

sehingga kesimpulan-kesimpilan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur Kkerja dari Suharsimi Arikunto,
Suhardjono dan Supardi,(2006;74) yang meliputi: 1) perencanaan (Plan), 2)
tindakan (Action), 3) pengamatan (Observastion), 4) refleksi (Reflection) dan
perencanaan perbaikan dalam siklus ulang jika masih diperlukan. Prosedurnya
dapat dijelaskan seperti Gambar 3.2 berikut:



Permasalahan —>

Siklus |

Permasalahan
baru hasil
refleksi

Apabila

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan
Tindakan | >
Refleksi | <
Perencanaan
Tindakan 11
R —
=
Refleksi Il

Permasalahan belum

terselesaikan

Dilanjutkan ke siklus
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Pelaksanaan
Tindakan |

J

Pengamatan/
Pengumpulan
data I

Pelaksanaan
Tindakan 11

U

Pengamatan/
Pengumpulan
data Il

berikutnya

Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, Suhardjono
dan Supardi, 2006:74)

1. Rancangan Siklus I

a. Tahap perencanaan

sebagai berikut:

1) Menyusun

Penelitian dalam tahap perencanaan ini menyusun langkah-langkah

rencana pembelajaran dengan menggunakan metode

eksperimen
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2) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan

3) Merancang tes siklus I dan kunci jawabannya

4) Menyiapkan lember penilaian

5) Membuat lembar observasi

. Tahap Pelaksanaan

perencanaan yang dipersiapka

menggunakan

2)

o o

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dari

yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan

eksperimen pada matesi perubahan pada benda.

amati tingkah laku dan
enggunakan metode
ang menggunakan

Pendekatan/stratei pebelajaan
Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar
Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan siswa
Penilaian proses dan hasil belajar

Penggunaan bahasa

Melakukan refleksi pembelajaran

Melaksanakan tindak lamjut

Indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai dalam aktivitas belajar
melebihi KKM 65

a.
b.
C.

Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran
Keaktifan siswa
Kemampuan siswa mengemukakan pendapat

Banyaknya siswa yang bertannya
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e. Peningkatan kemampuan siswa mengerjakan tugas dengan metode
eksperimen
f. Ketetapan siswa dalam penggunaan alat-alat untuk melakukan
eksperimen.
d. Tahap analisis dan refleksi
Pada tahap ini, peneliti beserta teman sejawat menganalisis

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen telah

ai aktivitas belajar IPA adalah
s\va adalah 61,54% atau 24

l.
a. Perencanaan Ulang
1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada
permasalahan yang muncul pada siklus |
2) Guru menyusun dan menyiapkan rencana pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen
3) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan
4) Merancang tes siklus Il dan kunci jawabannya
5) Menyiapkan lembar penilaian
6) Membuat lembar observasi
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
metode eksperimen dengan materi yang berbeda namun kompetensi dasar

masih sama.
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c. Observasi
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah
ditetapkan dalam indikator
1) Indikator keberhasilan guru yang dicapai:
a. Penguasaan materi pelajaran

b. Pendekatan/strategi pembelajaran

d. Banyaknya siswa ang ertannya

e. Peningkatan kemampuan siswa mengerjakan tugas dengan metode
eksperimen

f. Ketetapan siswa dalam penggunaan alat-alat untuk melakukan
eksperimen.
Dengan berpedoman pada rentang skor keaktifan siswa pada mata

pelajaran IPA menurut Suharsimi Arikunto (2002:245).

d. Refleksi
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, dan tahap observasi serta  pencapaian indikator
keberhasilan.adalah 100%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Hasil Penelitian
1. Diskripsi Kondisi Awal
Kondisi awal pembelajaran aktifitas belajar IPA tentang faktor-faktor

penyebab perubahan pada benda diperoleh dari keterangan yang disampaikan oleh

guru dari hasil observasi®@@n pengamatan tenta

' g faktor-f %Wbab perubahan pada benda sebelum

aktifitas siswa kelas VI pada

pembelajaran IPA tent

@n sehingga siswa Kura
£ 0 |

belajar siswa tidak 'a_'

g tertarik dalam mengikuti

pembelajaran IPA . _ I 4

Metode yang digunak gru dalam pernbelajaran IPA juga kurang
bervariasi, sehingga aktifitas belajar siswa belum maksimal. Hal ini ditunjukan
dengan hasil pengamatan aktifitas belajar siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran
Sragen pada prasiklus yaitu 27 siswa atau sekitar 69,23 % dari jumlah siswa 39
dalam mengikuti pembelajaran IPA tidak aktif. Sedangkan siswa yang lainnya
yaitu 12 siswa atau sekitar 30,77 % dinyatakan cukup aktif. Dari hasil pengamatan
awal tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa aktifitas belajar siswa pada
pembelajaran IPA siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen masih tergolong
rendah. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian
di kelas VI dengan menerapkan metode eksperimen untuk meningkatkan aktifitas
belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang faktor-faktor penyebab perubahan
pada benda.

35
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Kondisi awal aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas VI
SDN Sepat 3 Masaran Sragen dapat dilihat dari hasil pengamatan pada tabel 1
(lihat lampiran 2) berikut ini.
Keterangan:
- Aspek yang dinilai :
A Mengajukan pertanyaan

G Tm m g O W

atau 6,5. Nilai rata-rata aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA hanya
sekitar 62,50 dari 39 siswa yang mendapatkan nilai memenuhi KKM hanya 12
siswa (30,77%) sedangkan 27 siswa (69,23%) mendapatkan nilai dibawah KKM.
Agar lebih jelas lagi hasil aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA prasiklus

dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Frekuensi Nilai Aktifitas Belajar Siswa Kelas VI SD N Sepat 3 Masaran

Sragen sebelum tindakan.

Nilai
Nilai Frekuensi Tengah | F1x X1 | Prosentase (%) | Keterangan
(f1) (X1)
40 - 45 2 42,5 85 3,47 % Tidak tintas
46 - 51 2 48,5 97 3,85% Tidak tuntas
52- 57 Tidak tuntas
58 - 63 Tidak tuntas
64 - 69 Tuntas
70- 75 Tuntas
76- 81 -
82 - 87 Tuntas

Jumlah

di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar berikut:

Frekuensi

12

10

M

40-45

46-51 52-57 58-63 64-69 70-75 76-81

Interval Nilai

82-87

Gambar 4. Grafik nilai aktifitas belajar IPA sebelum tindakan
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Dari grafik pada gambar di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapat nilai pada kelas interval 40 — 45 sebanyak 2 siswa atau 3,47 %, pada
kelas interval 46 — 51 sebanyak 2 siswa atau 3,85 %, pada kelas interval 52 — 57
sebanyak 10 siswa atau 22,31 %, pada kelas interval 58 — 63 sebanyak 8 siswa
atau 19,74 %, pada kelas interval 64 — 69 sebanyak 9 siswa atau 25 %, pada kelas
interval 70 — 75 sebanyak 4 siswa atau 11,85 %, pada kelas interval 76 — 81
sebanyak 0 siswa atau 0 %, pada ke as interval 82 - 87 sebanyak 4 siswa atau
13,87 %.. Dengan demikiaft ia nilai > 65 ( KKM ) dan

dikatakan tuntas han a atau 30,77 %, sedangkan yang

mendapat nilai 27 siswa atau 69,33
%. Bertolak dark hasil kan pahwa aktifitas belajar
IPA pada siswa kel tergolong rendah
dengan pero aka Qgitu peneliti mengadakan

dari dua jam pelajaran (2 x 35 mit) ang dilaksanakan selama satu minggu yaitu
pada tanggal 13 Pebruari 2012 dan tanggal 17 Pebruari 2012 yang diikuti oleh
siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen sebanyak 39 siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan langsung sebagai guru yang
melakukan pembelajaran IPA tentang aktifitas belajar siswa dengan menerapkan
metode eksperimen dan dibantu oleh observer yaitu 3 teman PKM Bapak Jumadi,
Ibu Hartini, Ibu Suwanti dan seorang guru mitra yang ditunjuk oleh Kepala
Sekolah sebagai guru senior yaitu Bapak Suwadi A.MaPd, adapun tahapan-
tahapan yang dilaksanakan dalam siklus I adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan I
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan observasi terhadap

proses pembelajaran IPA tentang aktifitas belajar siswa pada kelas VI
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untuk mengetahui media, metode, dan strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru, serta untuk mengetahui keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan. Peneliti juga
melaksanakan tes awal untuk mendapatkan data nilai siswa yang terbaru
sebelum dilaksanakan.

Dari data tes awal tindakan yang dilakukan peneliti, diperoleh

data nilai siswa yang menunjukan 27 siswa atau 69,33% memperoleh nilai

aktifitas belajar siswa pada pembelaaran IPA pada siswa kelas VI SDN

Sepat 3 Masaran Sragen. Dari hasil diskusi tersebut ditemukan cara yang
tepat dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA
yaitu dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
tentang faktor-faktor penyebab perubahan pada benda.

Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
tahun 2012 kelas VI mata pelajaran IPA tentang aktifitas belajar siswa,
dilakukan langkah-langkah untuk melakukan pembelajaran dengan
menerapkan metode eksperimen. Langkah-langkah tersebut antara lain
sebagai berikut:

(1) Memilih standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang
sesuai dengan aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas VI.

Pemilihan kompetensi ‘dasar, dan indikator tentang faktor-faktor
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penyebab perubahan pada benda yang menekankan pada aktifitas
belajar siswa saat pembelajaran untuk dikuasai oleh siswa. Selain itu
aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA tentang faktor-faktor penyebab
perubahan pada benda dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari
yaitu dengan menjaga benda-benda yang ada di sekitarnya agar tidak
mudah rusak dan menumbuhkan rasa untuk menghargai benda-benda

sendiri maupun benda-benda orang lain dalam kehidupan sehari-hari.

. meneaku Indikator, Tujuan
Pembelajaran, Damp Pngirin, Materi, Media, Metode, Sumber,
Langkah-langkah Pembelajaran, dan Evaluasi serta Format Penilaian.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan pada tiga aspek
yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Sedangkan dalam tujuan
pembelajaran dan indikator mencakup aspek produk, proses dan
ketrampilan sosial.

Hal tersebut masukan dalam RPP agar pelaksanaan pembelajaran dapat
memenuhi tiga aspek yang dibutuhkan sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang dikehendaki RPP aktifitas belajar siswa pada siklus
| faktor-faktor penyebab perubahan pada benda yaitu pelapukan dan
perkaratan. Mengenai susunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan langkah-langkahnya semua semua tercakup dalam lampiran.
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(4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi
pembelajaran di kelas VI saat penggunaan alat peraga dan metode
eksperimen dalam pembelajaran faktor-faktor penyebab perubahan
pada benda.

(5) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui apakah aktifitas belajar siswa
dengan menggunakan metode eksperimen dapat ditingkatkan.

(6) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung. Sarana dan prasarana

aktifitas belajar siswa, peneliti tidak hanya menggunakan buku

yang telah tersedia tetapi peneliti juga menggunakan buku referensi
lainnya yaitu karangan Sofia Ira Andriani yang berjudul Penerapan
Teori Belajar IPA dan Penalaran Siswa Sekolah Dasar, buku
karangan Soli Abimanyu, dkk vyang Dberjudul Strategi
Pembelajaran.

(c) Alat Peraga
Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah benda-
benda yang digunakan untuk eksperimen seperti:
1. Pelapukan (kayu, batu, batu karang)
2. Pembusukan (sayur-sayuran, buah-buahan, makanan)

3. Perkaratan (besi, paku)
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Peneliti menggunakan benda-benda tersebut untuk meningkatkan
aktifitas siswa dalam belajar IPA tentang faktor-faktor penyebab
perubahan pada benda. Diharapkan dengan menggunakan alat
peraga tersebut dapat memudahkan siswa dalam menjelaskan dan
mengembangkan daya imajinasi tentang penyebab perubahan pada
benda. Dengan demikian siswa akan lebih tertarik dan termotivasi

untuk mengikuti pembelajaran IPA.

aspek, aspek yang

[l mela diskusi siswa dapat
: b_abl@ perubahan berbagai benda
_menunjukan ‘cara menghambatnya,

perkaratan,dan pembusun) engan enar.

Pada aspek produk meliputi: melalui eksperimen siswa dapat
menyimpulkan tentang perubahan benda berdasarkan faktor yang
mempengaruhinya. Misalnya pelapukan kayu akibat proses pembusukan,
perkaratan akibat kelembaban, pembusukan akibat proses penguraian.

Melalui eksperiman siswa dapat membuktikan bahwa benda dapat
diawetkan, dengan melakukan pengecetan pada besi dan kayu, pengasapan
pengeringan dan pengasinan pada ikan dan pendinginan pada buah dan
sayuran.

Dan pada aspek konfirmasi meliputi: melalui demonstrasi siswa
dapat melakukan kegiatan terhadap pengawetan kayu, logam, sayuran,dan
buah-buahan. Melalui penugasan siswa dapat menggunakan berbagai

benda dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan fungsinya dan caranya.
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Materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan meliputi: hakikat-hakikat perubahan pada benda, langkah-
langkah penbelajaran dengan metode eksperimen, pemilihan benda dan
cara mengawetkannya.

Berikut paparan proses pembelajaran pada siklus | pertemuan I.
Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan doa bersama, dan

absensi siswa kelas VI

DN Sepat 3 Masaran Sragen. Guru
at"Peraga yang a

ertanyaﬁ

mempersiapkan dipergunakan dalam proses

pembelajaran. Kemudla mengadakan  apersepsi  dengan

dengan pengalaman

quru SAamun [ belum  sepenuhnya
‘Eabka siswa belum berani

pada benda dengan meguna an tode eksperimen. Setelah itu guru
menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran hari ini adalah
penyebab perubahan pada benda dengan menggunakan metode
eksperimen. Dan guru melanjutkan dengan membacakan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Pada kegiatan inti, guru memberi penjelasan sedangkan siswa
mendengarkan penjelasan guru. Kemudian guru melakukan tanya jawab
dengan siswa tentang hakikat faktor-faktor penyebab perubahan pada
benda, ciri-ciri benda yang berubah, penyebab benda berubah, dan cara
pencegahanya. Kemudian dilanjutkan  dengan  langkah-langkah
pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Setelah materi , langkah-
langkah disampaikan guru memperdalam lagi langkah-langkah metode

eksperimen dengan observasi dan demonstrasi siswa memperhatikan dan
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menyimak dengan seksama. Guru memaparkan satu persatu untuk
gambaran menuangkan gagasan dalam eksperimen. Kemudian bersama-
sama menyampaikan hasil eksperimen.

Dilanjutkan tanya jawab dengan siswa untuk menuangkan ide
dari demonstrasi dan eksperimen yang telah mereka lakukan. Siswa
menggali pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Kemudian

siswa dibentuk kelompok, tiap kelompok dibagikan lembar diskusi siswa

ling. aik@etul \asil diskusinya guru
ompok@w termotivasi untuk lebih

pembelajaran yang telahilakanaka. Dan guru memberi motivasi kepada
siswa untuk lebih aktif, lebih memperhatikan dalam pembelajaran IPA.
Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan
aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan
metode eksperimen siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen tahun
pelajaran 2011/ 2012.

Dalam melaksanakan pemantauan terhadap proses pembelajaran
ini, peneliti mengadakan kerjasama dengan guru mitra. Observasi ini
dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan
perekam dengan kamera foto. Lembar observasi digunakan untuk

mendapatkan data dari ‘kegiatan siswa selama proses pembelajaran
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mengenai peningkatan aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan menerapkan metode eksperimen. Pengamatan tidak hanya
dilakukan untuk siswa saja tetapi juga ditujukan pada aspek tindakan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.

Kegitan siswa dalam pembelajaran IPA tentang faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda pada pertemuan 1 siklus | dapat dilihat

pada uraian berikut ini :

itd pada aspek siswa

" berlangsung,  siswa

(c) Keaktifan siswa yaiu pad aspek siswa mengikuti proses
pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik. Siswa berani
mengemukakan pendapatnya. Siswa berani menjawab pertanyaan
yang diajukan guru. Dan berani mengajukan pertanyaan pada saat
mengalami kesulitan dalam belajar. Siswa memanfaatkan sumber
belajar dan alat peraga yang tersedia. Dalam indikator tersebut
kriterianya sudah baik.

(d) Kemampuan siswa mengembangkan kreatifitas, imajinasi, dan
inisiatif, yaitu pada aspek: Siswa dapat mengembangkan
imajinasinya dalam melakukan eksperimen pada penyebab
perubahan benda.

Siswa dapat menemukan kata-kata untuk merumuskan hasil

eksperimen tentang ‘penyebab ' perubahan pada benda. Siswa
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berinisiatif untuk mencegah agar benda tidak mudah mengalami
perubahan.

Kemampuan siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Dalam indikator tersebut Kkriterianya cukup. Keadaan
siswa dengan lingkungan belajar, yaitu pada aspek: Siswa merasa
senang, nyaman dengan suasana pembelajaran yang dilakukan.
Siswa menerima saran dan kritik untuk perbaikan. Siswa merasa

iswa mampu mengikuti dan

Dalam indikator tersebut

(2) Kegiatan Gurti™ X

(@) Pra Pembelajaramelputi spek: melakukan kegiatan absensi,

menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
rencana kegiatan. Pada aspek tersebut kriterianya sangat baik.

(b) Membuka Pembelajaran meliputi aspek: menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Mengaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang relevan. Mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan. Pada aspek tersebut kriterianya sangat baik.

(c) Kegiatan Pembelajaran meliputi aspek: melaksakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
karakteristik siswa. Melaksanakan pembelajaran secara runtun.
Menguasai kelas. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat

kontekstual. Melaksanakan ‘pembelajaran yang memungkinkan
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tumbuhnya kegiatan positif (dampak pengiring). Melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.
Menggunakan media, alat peraga, dan sumber yang efektif dan
efissien. Menghasilkan pesan yang menarik. Melibatkan siswa
dalam pemanfatan media/ sumber. Menumbuhkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Menunjukan sikap terbuka terhadap

respon siswa. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.

(d) Pe rig%aspe melakukan refleksi
atkan'siswa. Melaksanakan

Data yang dipeleh melali observasi dan penilaian aktifitas
belajar IPA pada penyebab perubahan benda dikumpulkan untuk dianalisis
dan direfleksi.

Hal ini dilakukan sebagai pedoman atau acuan pengambilan
langkah pada siklus berikutnya. Dari hasil analisis dan refleksi pada siklus
1 mencapai ketuntasan 61,54% dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang telah dilakukan sudah menunjukkan peningkatan
sebesar 30,77%. Namun masih ada sedikit permasalahan yaitu:

(1) Masih ada delapan siswa atau 20,5% yang kurang aktif, respon
terhadap pertanyaan yang diberikan guru masih kurang antusias dalam
menjawabnya. Hal ini disebabkan siswa sangat penakut karena sering

diejek teman apabila jawabannya tidak betul.
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(2) Masih ada dua siswa atau 5,13% yang ngobrol sendiri pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung.
(3) Masih ada lima siswa atau 12,82% yang kurang memperhatikan teman
lain saat menyampaikan diskusi kelompok.
Untuk mengatasi masalah pada pertemuan I siklus I, peneliti dengan
guru mitra mengadakan diskusi untuk memecahkan permasalahan tersebut,

berikut solusi yang telah didiskusikan:

sesuai  dengan materi

menjawab pertanyaa guru maun menanggapi hasil diskusi teman
yang dipresentasikan.

(5) Guru harus lebih bisa memfokuskan siswa dalam memberikan
tanggapan dari hasil diskusi teman saat teman membacakan hasil
diskusinya.

(6) Pada pertemuan ke Il guru mengulangi kembali materi yang telah

diberikan agar siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan.

2) Pertemuan 1l

a) Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada pertemuan | dan
siklus 1, diketahui pembelajaran IPA tentang faktor-faktor penyebab
perubahan pada benda sudah cukup baik, ditandai dengan kegiatan siswa

sudah banyak yang aktif dan kondusif. Oleh karena itu pada pertemuan
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kedua semua siswa akan dapat berjalan lebih baik dalam mengikuti
pembelajaran IPA. Sehingga aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA
tentang penyebab perubahan pada benda dengan menerapkan metode
eksperimen akan meningkat lebih baik lagi.

Pada tahap perencanaan pertemuan Il siklus I, pada dasarnya
sudah dipersiapkan pada saat pertemuan | siklus I, sehingga pada

rlu menyiapkan hal-hal untuk melengkapi

1) Menylapka kembali g '
\

pertemuan Il peneliti hanya p

perubahan karena pembusukan, bgaimana cara pencegahannya dan

pengawetannya.

Pada kegiatan awal guru memasuki kelas mempersiapkan alat dan
media yang akan dipergunakan dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan metode eksperimen . Selanjutnya guru mengkondisikan siswa
lalu mengadakan presensi, kemudian dilanjutkan dengan pemberian
apersepsi untuk mengawali pembelajaran IPA tentang faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda dengan menerapkan metode eksperimen.
Apersepsi dilaksanakan dengan pemberian tanya jawab tentang materi
pembelajaran yang telah lalu dengan tujuan untuk memberikan penguatan
dan mengingat kembali pada pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Misalnya : “ Kemarin kita telah mempelajari penyebab perubahan pada

benda, faktor apa saja yang menyebabkan benda berubah anak-anak
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?....Apa ciri-ciri besi yang berkarat ?...., Bagaimana cara mencegah agar
besi tidak berkarat ?..., Sebutkan macam-macam pelapukan! “, dan siswa
menjawab pertanyaan guru dengan antusias. Setelah itu guru
menginformasikan pada siswa bahwa pembelajaran hari ini adalah
menggolongkan benda-benda yang mengalami perubahan karena
pembusukan, bagaimana cara pencegahannya dan pengawetannya.

Pada kegiatan inti, guru melakukan pembelajaran IPA tentang

penyebab perubah@f pada benda dimu
Siswa memperhatikan penje

8
memperhal \ al
beberapa's B juk

cara mengawetkannya. Gru mmbagikan lembar tugas untuk
didiskusikan dalam kelompok dan lembar obrevasi. Setelah selesai siswa
mengumpulkan hasil observasi dan hasil diskusi untuk dipresentasikan.
Sedangkan pada aspek konfirmasi meliputi: siswa membacakan hasil
pekerjaannya secara bergantian di depan kelas, kemudian siswa yang lain
menanggapi. Guru memberikan reward kepada siswa yang hasil observasi
dan diskusinya baik dan tepat.

Pada kegiatan akhir, pembelajaran IPA tentang penyebab
perubahan pada benda dengan menerapkan metode eksperimen meliputi:
guru dan siswa melakukan refleksi dari pembelajaran IPA tentang faktor
penyebab perubahan pada benda yang telah dilaksanakan. Guru

mengucapkan salam sebagai penutup.



51

c) Tahap Observasi
Pada tahap observasi pertemuan Il siklus I, peneliti melakukan
pengamatan pada saat pembelajaran, serta kegiatan guru diobservasi oleh
guru mitra sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan aktifitas
belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan metode
eksperimen kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen tahun pelajaran
2011/2012.

(b) Kesiap iSWa | yaitu pada aspek: siswa

“tehang A : - pelajaran  berlangsung,  siswa
menyiapkan alat-lt t is, siswa menyiapkan buku-buku pelajaran.
Dalam indikator tersebut kriterianya baik.

(c) Keaktifan siswa vyaitu pada aspek: siswa mengikuti proses
pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik, siswa berani
mengemukakan pendapatnya, siswa berani menjawab pertanyaan
yang diajukan guru, dan mengajukan pertanyaan pada saat
mengalami kesulitan dalam belajar, siswa memanfaatkan sumber
belajar dan alat peraga yang tersedia. Dalam indikator tersebut
kriterianya cukup.

(d) Kemampuan siswa mengembangkan kreatifitas, imajinasi, inisiatif
yaitu pada aspek: siswa dapat mengembangkan imajinasinya untuk
mencegah dan mengawetkan benda-benda agar tidak cepat

mengalami perubahan, seperti pelapukan, perkaratan, pembusukan.
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Kemampuan siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Dalam indikator tersebut kriterianya cukup.

Keadaan siswa dengan lingkungan belajar yaitu pada aspek: siswa
merasa senang, nyaman dengan suasana pembelajaran yang
dilakukan. Siswa menerima saran dan kritik untuk perbaikan.

Siswa merasa termotivasi dalam pembelajaran. Siswa mampu

mengikuti dan menerima pelajaran dengan baik. Dalam indikator

kegiatan. Pada aspek tersebut riterianya sangat baik.

(b) Membuka pembelajaran meliputi aspek: menunjukan penguasaan

(©)

materi pelajaran, menyampaikan materi dengan jelas sesuai dengan
hierarki belajar dan karakteristik siswa, mengaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan, mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Pada aspek tersebut kriterianya baik.

Kegiatan ~ pembelajaran  meliputi  aspek:  melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai
dan karakteristik siswa. Melaksanakan pembelajaran secara runtun,
menguasai kelas, melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya dampak positif (dampak pengiring). Melaksanakan

pembelajaran sesuai ‘dengan alokasi waktu yang direncanakan
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menggunakan alat peraga dan sumber yang efektif dan efisien.
Menghasilkan pesan yang menarik. Melibatkan siswa dalam
pemanfaatan alat peraga/ sumber. Menumbuhkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Menunjukan sikap terbuka terhadap
respon siswa. Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif.
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar.
Memantau kemajuan_ belajar selama proses pembelajaran.

dengan kompetensi (tujuan).

Keterangan aspek yang dinilai meliputi :

= Mengajukan pertanyaan misalnya:

1
2
3.
4

. Apakah sayur kemarin kalau dimakan menyebabkan sakit ?

. Penyakit tetanus disebabkan oleh apa ?

Bagaimana caranya agar besi tidak mudah berkarat ?

Apakah ada kayu yang tidak bisa dimakan rayap ?

= Menjawab pertanyaan teman (siswa) maupun guru misalnya:

1.
2.

3.
4.

Penyakit tetanus disebabkan kaki tertusuk paku berkarat.

Diberi cat, dipernekel, menyimpan ditempat kering, jangan diberi
air.

Ada yaitu kayu akasia, kayu besi.

Ya sakit perut

= Memberi saran
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D = Mengajukan pendapat misalnya:
Kayu yang direndam dalam air sebelum digunakan untuk
membangun rumah juga tidak mudah dimakan rayap.
E = Berdiskusi
F = Menyelesaikan tugas kelompok
G = Mempresentasikan hasil kelompok

diketahui bahwa siswa nilai - dibawah kriteria

ketuntasan mini ] ekuensi nilai aktifitas

Tal elas VI
Nilai i e Keterangan
52 - 57 o/ _ 12,82% TT
58- 63 7 60,5 423,5 17,95% TT
64 - 69 10 66,5 665 25,65% T
70- 75 11 72,5 797,5 28,20% T
76 - 81 1 78,5 78,5 2,56% T
82- 87 4 84,5 338 10,26% T
88- 93 1 90,5 90,5 2,56% T
Jumlah 39 - 2665,5 100% -
Rata — rata = 26655 : 39 = 68,35
Prosentase ketuntasan = 24 : 39 x 100% = 61,54%

Dari tabel distributif ftekuentatif nilai aktifitas belajar siswa pada
pembelajaran IPA siklus | di atas tabel 5, dapat disajikan dalam bentuk

grafik pada gambar 5 sebagai berikut:
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52-57 58-63 64-69 70-75 76-81 82-87 88-93

Frekuensi
()}

Interval Nilai

d)

dapat di assiklus |'dari Siswa yang memperoleh nilai

64 — 69 sebanya i ang mendapat nilai 70 — 75
sebanyak 11 siswa ( 28,20% ), yang mendapat nilai 76 -81 sebanyak 1
siswa ( 2,56% ), yang mendapat nilai 82 — 87 sebanyak 4 siswa ( 10,26% ).
Dan yang mendapat nilai tertinggi berada pada nilai 88 — 93 sebanyak 1
siswa (2,56% ). Rata-rata nilai aktifitas belajar IPA pada siklus | adalah
68,35.

Dari tabel 2 grafik nilai aktifitas belajar siswa pada pembelajaran
IPA di atas juga dapat diketahui ketuntasan aktifitas belajar siswa pada
siklus I mencapai 61,54% atau 24 siswa sudah tuntas dan 15 siswa atau
38,46% belum tuntas.
Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil siklus I pertemuan Il yang didapat dari hasil observasi dan
hasil nilai aktifitas belajar IPA, dianalisis dan direfleksikan sebagai
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langkah pengambilan tindakan pada siklus berikutnya. Adapun hasilnya

sebagai berikut:

1. Kegiatan siswa selama pembelajaran sudah meningkat, siswa nampak
aktif mengikuti proses pembelajaran IPA. Siswa mengikuti proses
pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik. Siswa berani
mengemukakan pendapatnya. Siswa berani menjawab pertanyaan yang

diajukan guru. Dan mengajukan pertanyaan pada saat mengalami

30,7%%, ménjadi rata-1 : dan ke@asan Pelajar siswa 61,54%

pada Siklus | @ J . ®

belum mencapat maimal. Olehkarena itu perlu dilakukan tindakan
siklus 11 sebagai langkah perbaikan dalam proses pembelajaran pada
siklus 1.

Untuk mencapai hasil maksimal dalam meningkatkan aktifitas
belajar siswa pada pembelajaran IPA peneliti dan Bapak Suwadi,
Ama. Pd (guru kolaborator) berdiskusi dan berikut hasilnya:

1. Untuk meningkatkan kegiatan siswa yang aktif dalam pembelajaran
IPA guru dapat membagikan tugas individu dan berdiskusi dengan
teman satu meja serta memberikan reward pada siswa. Dengan
meningkatnya kegiatan siswa diharapkan aktifitas belajar siswa pada
pembelajaran IPA tentang faktor-faktor penyebab perubahan pada
benda juga meningkat.
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2. Pada saat kegiatan pembelajaran IPA berlangsung, guru sebaiknya
berotasi mengelilingi seluruh siswa agar komunikasi antara guru dan
siswa terjalin dengan baik dan guru dapat memonitor, sehingga
aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA meningkat.

3. Menggunakan alat peraga yang menarik yang sesuai dengan

pembelajaran menggunakan metode eksperimen.

minggu Yait ' afi, 2012 dams pada‘ia

2012 yan g diikuti gg ak e@Masa Sragen sebanyak
39 siswa. D itian i it a@ngsu g sebagai guru yang
melakukan or-fﬁor penyebab perubahan pada

Pertemuan |
1) Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus 1 telah
diketahui bahwa ada peningkatan pada aktifitas belajar siswa kelas VI
SDN Sepat 3 Masaran Sragen tetapi belum maksimal. Hal tersebut
ditunjukan masih ada 15 siswa atau 38,46% yang belum tuntas dalam
pembelajaran IPA, dengan berpedoman pada analisis dan refleksi pada
siklus I maka tahap perencanaan pada siklus 1l meliputi:
(a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP pada siklus Il sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan.
RPP pada siklus Il dilaksanakan dua kali pertemuan, masing-masing

pertemuan dua jam pelajaran atau 70 menit. Siklus Il dilaksanakan
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dalam kurun waktu satu minggu yaitu pada hari Senin tanggal 20
Pebruari 2012 dan hari Kamis tanggal 23 Pebruari 2012. Adapun RPP
tersebut mencakup: SK, KD, Indikator,Tujuan pembelajran, dampak
pengiring, materi, alat peraga, metode, sumber, langkah-langkah
pembelajaran, dan evaluasi, serta format penilaian. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan  berdasarkan pada tiga aspek yaitu
eksplorasi, elaborasi da konfirmasi. Sedangkan dalam tujuan

pembelajara “indi aklipy.aspek proses, produk, dan

pembelajaran’ X,
(c) Membuat alat evaluai unuk megetahui apakah aktifitas belajar IPA
dengan menggunakan metode eksperimen dapat ditingkatkan.
Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung yang digunalan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen adalah
sebagai berikut:
(1) Ruang Belajar
Ruang belajar yang digunakan selama penelitian adalah ruang
kelas VI yang sama digunakan untuk proses pembelajaran setiap
harinya. Pengaturan tempat duduk diatur sedemikian sehingga
kondisi saat pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
(2) Buku Pelajaran
Buku pelajaran yang digunakan yaitu buku Sains kelas V1 sebagai

acuan belajar. Didalam proses pembelajaran IPA peneliti tidak



59

hanya menggunakan buku yang telah tersedia tetapi peneliti juga
memggunakan buku referensi lainnya yaitu karangan Hadiat dkk
yang berjudul Alam Sekitar Kita, buku karangan Isna Az Zahroh
yang berjudul Bermain dengan Sains, dan buku karangan Dra.
Endyah Murniati, MBA yang berjudul buku Pintar Sains Ilimu
Pengetahuan Alam. Ketiga buku tersebut merupakan Buku Sekolah
Elektronik (BSE).

aktifitas belajar IPA siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen sudah

meningkat, namun belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan penelitian ini
dilanjutkan ke siklus Il, dengan harapan aktifitas belajar IPA dengan
menggunakan metode eksperimen siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran
Sragen dapat meningkat lebih baik lagi. Setelah rencana tindakan dibuat,
peneliti segera melakukan tindakan penelitian dengan melaksanakan
proses pembelajaran IPA tentang faktor-faktor penyebab perubahan pada
benda dengan menggunakan metode eksperimen sesuai dengan RPP yang
telah dibuat untuk meningkatkan aktifitas belajar IPA siswa kelas VI SDN
Sepat 3 Masaran Sragen.

Pertemuan | pada siklus Il dilaksanakan pada hari Senin 20
Pebruari 2012 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Pada pertemuan

pertama materi diulangi lagi tentang pelapukan, perkaratan, pembusukan
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dan cara pencegahannya, mengidentifikasi faktor-fator penyebabnya,
langkah-langkah pencegahannya. Berikut ini dipaparkan kondisi riil
selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen pada siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen.

Pada kegiatan awal guru memberi salam dan berdoa bersama
serta presensi siswa. Guru menyiapkan sumber belajar dan alat peraga
yang digunakan. Guru mengkondisikan siswa dengan pemberian motifasi

pangat  dalam  mengik pembelajaran IPA. Guru

memberikan arse si melalui ertanyaan yang berhubungan
| ! p SSW = Y/ yang g
a . # \ ¢

peraga yang telah disian Gurumemberikan lembar diskusi untuk
didiskusikan dengan kelompoknya. Kemudian siswa melakukan diskusi
dengan teman kelompoknya. Agar siswa termotivasi dengan baik, maka
guru memberikan reward kepada siswa yang hasilnya terbaik. Guru
berkeliling memberikan bimbingan pada siswa yang mengalami kesulitan.
Setelah siswa selesai menyelesaikan tugas tersebut diminta untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Kegiatan akhir, setelah siswa selesai mengerjakan, siswa diminta
untuk melaporkan hasil diskusinya siswa yang lain memperhatikan dan
memberikan tanggapan dari hasil diskusi temannya tersebut. Untuk
jawaban terbaik siswa diberi reward, guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. Guru mengumpulkan

hasil pekerjaan dan salam penutup.
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3) Tahap Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan
aktifitas belajar IPA menggunakan metode eksperimen pada kelas VI SDN
Sepat 3 Masaran Sragen tahun pelajaran 2011/2012. Dalam melaksanakan
pemantauan terhadap proses pembelajaran ini, peneliti mengadakan

kerjasama dengan guru kelas VI. Observasi ini dilakukan dengan

menggunakan a pservasi dan perekam dengan

kamera foto.

(1) Kedisipl _-,' Siswa yaitu pada aSpekdsiswa masuk tepat waktu,

Shsebelur jafan, i, siswa memberikan salam
pada guru, siswa bdo sebelum pelajaran dimulai, siswa bersikap
sopan selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam indikator
tersebut kriterianya sangat baik.

(2) Kesiapan siswa menerima pelajaran yaitu pada aspek siswa bersikap
tenang ketika pembelajaran berlangsung, siswa menyiapkan alat-alat
tulis dan buku-buku pelajaran. Dalam indikator tersebut Kkriterianya
baik.

(3) Keaktifan siswa yaitu pada aspek siswa mengikuti proses
pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik. Siswa berani
mengemukakan pendapatnya. Siswa berani menjawab pertanyaan
yang diajukan guru. Siswa berani mengajukan pertanyaan pada saat

mengalami kesulitan dalam belajar. Siswa memanfaatkan sumber
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belajar dan alat peraga yang tersedia. Dalam indikator tersebut
kriterianya baik.

(4) Kemampuan siswa mengembangkan kreatifitas, imajinasi, dan
inisiatif yaitu pada aspek siswa dapat mengembangkan imajinasinya
untuk memilih bahan yang sesuai dengan kegunaannya.
Kemampuan siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan

kehidupan sehari-hari. Dalam indikator tersebut kriterianya baik.

sesuai dengan petunjuk atau perintah. Dalam indikator tersebut

kriterianya baik.
(b) Kegiatan Guru.

(1) Pra Pembelajaran meliputi aspek: melakukan kegiatan absensi,
menyanpaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana
kegiatan. Pada aspek tersebut kriterianya sangat baik.

(2) Membuka pembelajaran meliputi aspek: menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Mengaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang relevan. Mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan. Pada aspek tersebut kriterianya baik.

(3) Kegiatan pembelajaran meliputi aspek: melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan kompetensi© (tujuan) yang akan dicapai dan
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karakteristik siswa. Melaksanakan pembelajaran secara runtun,
menguasai  kelas, melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kegiatan positif (dampak pengiring). Melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu. Menggunakan sumber
dan alat peraga yang efektif dan efisien. Menghasilkan pesan yang
menarik. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber/ alat peraga.

“partisipasi  aktif ™siswa dalam pembelajaran.

Menunju sikap rw 2spon siswa. Menunjukkan
5 ‘ ¥ s -- i
- a% di ye f. Menumbuhkan keceriaan

siswaf'dalam jarcMemantau kemajuan belajar

sesuasi  dengan

remidi/ pengayaan. Pada aspek trsebut kriterianya baik.

4) Tahap Analisis dan Refleksi

Sebagaimana yang telah dilakukan pada siklus I, pada siklus 11 ini
juga dilakukan analisis dan refleksi. Dari analisis yang mendalam terhadap
deskripsi yang dipaparkan di atas dari analisis lembar observasi aktifitas
belajar IPA terjadi perubahan keaktifan siswa yang baik. Pada siklus 1l
siswa sudah siap dalam mempersiapkan segala keperluan yang digunakan
dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah berani mengemukakan
gagasan serta idenya. Demikian juga dalam mengerjakan tugas, secara
keseluruhan siswa sudah memperlihatkan aktifitas yang baik dan kondusif.
Pada pembelajaran siklus Il respon siswa dalam menjawab pertanyaan

guru sangat tinggi. Siswa sudah bisa' mengembangkan daya kreatifitas dan
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imajinasi dalam menuangkan gagasan-gagasannya untuk aktif dalam
belajar IPA semakin baik.
b. Pertemuan Il
1. Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada pertemuan I siklus 11,
diketahui pembelajaran IPA sudah baik ditandai dengan kegiatan siswa
yang aktif dan kondusif. Namun agar aktifitas belajar IPA kelas VI SDN

a) Menyiapka :
I siklus I1. _ _ .
b) Menyiapkan alat peelaaran berupa buku sumber, gambar-gambar
dan benda-benda yang berhubungan dengan materi, untuk memperjelas
penyampaian materi.
c) Menyiapkan instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan Il siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23
Pebruari 2012. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Pada pertemuan kedua
indikator pembelajarannya adalah sifat-sifat benda/ bahan untuk keperluan
tertentu misalnya karet lentur untuk ban. Materi yang disampaikan pada
pertemuan kedua sifat-sifat benda/ bahan dan kegunaan masing-masing
benda/ bahan.
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Kegiatan awal guru memasuki kelas, mengucapkan salam
kemudian berdoa dan presensi. Guru menyiapkan alat peraga yang
dibutuhkan. Guru mengadakan apersepsi dengan mengulang kembali
pembelajaran pada pertemuan yang lalu.

Kegiatan inti guru menunjukan benda-benda yang digunakan
sebagai alat peraga yang sesuai dengan indikator, siswa memperhatikan

benda-benda tersebut. Tanya jawab dan diskusi kelas antara siswa dan

sampai Siklus LimGuf juga memberikan

siswa agar senaftias@imenghargal dan nie

karya orang lainf ’ , sel Py

fai karyanya sendiri maupun
embangkan  aktifitas dalam
pembelajaran IPA.
. Tahap Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian meningkatkan
aktifitas belajar IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada siswa
kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen tahun pelajaran 2011/2012. Dalam
melaksanakan pemantauan terhadap proses pembelajaran ini, peneliti
mengadakan kerjasama dengan guru kelas 1V. Observasi ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan perekam
dengan kamera foto. Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data
dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran mengenai aktifitas belajar
siswa tentang faktor-faktor penyebab perubahan pada benda dengan

menggunakan metode eksperimen. Pengamatan tidak hanya dilakukan
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untuk siswa saja, tetapi juga ditujukan pada aspek tindakan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.
Kegiatan siswa dalam pembelajaran IPA pada pertemuan Il siklus
Il dapat dilihdt pada uraian berikut ini:
(a) Kegiatan siswa meliputi variabel sebagai berikut:
(1) Kedisiplinan siswa yaitu pada aspek siswa masuk tepat waktu,
masuk kelas sebelum pelajaran dimulai, siswa memberikan salam

siswa berdoa sebelum

_sopan selama  proses

mengalami kesulit d am blajar. Siswa memanfaatkan sumber
belajar dan alat peraga yang tersedia. Dalam indikator tersebut
kriterianya sangat baik.

(4) Kemampuan siswa mengembangkan Kkreatifitas, imajinasi, dan
inisiatifnya itu pada aspek siswa dapat mengembangkan
imajinasinya untuk menentukan kegunaan benda/ bahan dalam
kehidupan sehari-hari dan mengetahui sifat-sifatnya. Kemampuan
siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam indikator tersebut kriterianya baik.

(5) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar yaitu pada aspek siswa
merasa senang, nyaman dengan suasana pembelajaran yang
dilakukan. Siswa menerima saran dan kritik untuk perbaikan. Siswa

merasa termotivasi dalam’ pembelajaran. Siswa mampu mengikuti
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dan menerima pelajaran dengan baik. Dalam indikator tersebut
kriterianya sangat baik.

(6) Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi yaitu pada
aspek siswa mampu mengerjakan soal evaluasi sendiri, siswa
mengerjakan soal evaluasi dengan tenang, serius. Siswa mampu

mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan. Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk

sesuai dengan komteS| (tujun) yang akan dicapai sesuai sdengan
karakteristik siswa. Melaksanakan pembelajaran secara runtun,
menguasai  kelas, melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual, melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kegiatan positif (dampak pengiring), melaksanakan yang
sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, menggunakan alat
peraga dan sumber yang efektif dan efisien. Menghasilkan pesan
yang menarik. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan alat peraga/
sumber, menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa. Menunjukkan
hubungan antar pribadi pribadi yang kondusif. Menumbuhkan
keceriaan dan antusiasme, siswa dalam belajar. Memantau kemajuan

belajar selama proses.” Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
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kompetensi (tujuan). Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik, dan lancar. Menyampaikan pesan dengan gaya yang
sesuai. Dalam indikator tersebut kriterianya baik.

(4) Penutup Pembelajaran yaitu meliputi aspek melakukan refleksi atau
membuat rangkuman dengan melibatkan siswa. Melaksanakan
tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas
sebagai remidi/ pengayaan. Pada aspek tersebut kriterianya baik.

Dari t
diketahui

al aktifitas IPA) pada lampiran dapat

ndapat nilai - dibawah Kkriteria

ketuntasan’ mini tabel

belajar | aitd tabel aib
J Y § o
pAktifitas bﬁar A Ké | SDN'Sepat 3 Masaran
%= Sragen Pada Siklus 1162
Y &

bahwa siswa

| (K a kuensi nilai aktifitas

Nilai uensi Nilai Prosentase Keterangan
(fi Tengah (Xi i (%)
64 - 69 11 5 5 25,38% Tuntas
70 - 75 17 72,5 1232,5 42,78% Tuntas
76 - 81 4 78,5 314 10,90% Tuntas
82 - 87 5 84,5 4225 14,66% Tuntas
88 - 93 2 90,5 181 6,28% Tuntas
Jumlah 39 2881,5 100% Tuntas
Rata-rata = 28815 39 =175
Prosentase ketuntasan = 39 : 39 =100%

Dari tabel distributif frekuentatif nilai aktifitas belajar siswa pada

pembelajaran IPA pada siklus Il di atas pada tabel 7 dapat disajikan dalam

bentuk grafik pada gambar 7 sebagai berikut:
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Interval Nilai
Gambar 6. Gr E n IPA pada siklus
(=]
n@ktifit belajar IPA tersebut
dapat dili 39 siswagyang memperoleh nilai
terendah bera 4 69 sebanyak 11 siswa

(25,38%), yang yak 17 siswa (42,78%), yang
mendapat nilai 76 — 81 sebanyak 4 siswa (10,90%) , yang mendapat nilai
82 — 87 sebanyak 5 siswa (14,66%). Dan yang mmendapat nilai tertinggi
berada pada nilai 88 — 93 sebanyak 2 siswa (6,28%). Rata-rata nilai
aktifitas belajar IPA pada siklus Il adalah 75.

Dari tabel 6 grafik nilai aktifitas belajar siswa pada pembelajaran
IPA di atas juga dapat diketahui ketuntasan aktifitas belajar siswa pada
siklus 1l mencapai 100% atau 39 siswa sudah tuntas.
. Tahap Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran aktifitas belajar
IPA dapat disimpulkan bahwa dengan metode eksperimen pembelajaran
IPA lebih menarik dan dengan disertai pemberian reward (hadiah), siswa
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA tentang faktor-

faktor penyebab perubahan ‘pada benda. Kegiatan siswa selama
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pembelajaran meningkat, sebagian besar siswa nampak bersikap aktif
mengikuti proses pembelajaran IPA. Dari analisis lembar observasi
aktifitas belajar siswa terjadi perubahan keaktifan siswa yang baik. Pada
siklus Il siswa sudah dapat mempersiapkan segala keperluan yang
digunakan dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah berani
mengeluarkan gagasan atau idenya, demikian juga dalam mengerjakan

tugas secara keseluruhan siswa sudah memperlihatkan aktifitas yang baik

pada ssiklus [.c
ktifitas

Data yang berhasil iumulkan ianalisis berdasarkan hasil temuan
yang dikaji sesuai dengan rumusan masalah, yang selanjutnya dikaitkan dengan
teori yang ada. Proses analisis data ditujukan untuk menemukan suatu hasil atau
hal apa saja yang terjadi di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat menarik
kesimpulan dari penelitian tersebut yang pada akhirnya peneliti dapat mengambil
pelajaran dan memberikan masukan kepada pihak yang terkait di dakamnya.

1. Pembahasan Pra Siklus.
Dari data nilai aktifitas belajar IPA kelasVl SDN Sepat 3 Masaran
Sragen sebelum tindakan yang telah diolah menjadi table distributif
frekuentatif dan grafik nilai dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat
nilai pada kelas interval 40 -45 sebanyak 2 siswa atau 3,47%, pada kelas
interval 46 — 51 sebanyak 2 siswa atau 3,85%, pada kelas interval 52 — 57

sebanyak 10 siswa atau 22,31%, pada kelas interval 58 -63 sebanyak 8 siswa
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atau 19,74%, pada kelas interval 64 — 69 sebanyak 9 siswa atau 25%, pada
kelas interval 70 -75 sebanyak 4 siswa atau 11,85%, sedangkan pada kelas
interval 76 -81 sebanyak O siswa atau 0%. Pada kelas interval 82 — 87
sebanyak 4 siswa atau 13,7%. Dengan demikian siswa yang mendapat nilai >
65 (KKM) dan dikatakan tuntas hanya berjumlah 12 siswa atau 30,77%,
sedangkan yang mendapat nilai < 65 dan dikatakan belum tuntas ada 27
siswa atau 69,23%. Bertolak da

I hasil tersebut, maka dapat disimpulkan

o, encapa30,77% dari jumlah
B A

nyak 11 sisiagtat 28,20%, pada kelas interval 76
-81 sebanyak 1 siswa ata ,560, pad kelas interval 82 — 87 sebanyak 4
siswa atau 10,26%, pada kelas interval 88 - 93 sebanyak 1 siswa atau 2,56%.
Dengan demikian siswa yang mendapat nilai > 65 (KKM) dan dikatakan
tuntas sebanyak 24 siswa atau 61,54%, sedangkan siswa yang mendapat nilai
< 65 dan dikatakan belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 38,46%. Rata-rata
kelas yang diperoleh pada siklus | adalah 68,35. Berdasarkan hasil pada
siklus |1 maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas belajar IPA siswa kelas VI
SDN Sepat 3 Masaran Sragen telah mengalami peningkatan meskipun belum
terlihat signifikan.
Pembahasan Siklus I1

Dari tabel distributif frekuentatif dan grafik hasil aktifitas belajar
IPA pada siswa kelas VI SDN Sepat 3 Masaran Sragen pada siklus I1, dapat

diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 64 -69
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sebanyak 11 siswa atau 25,38%, pada kelas interval 70 -75 sebanyak 17
siswa atau 42,78%, pada kelas interval 76 — 81 sebanyak 4 siswa atau
10,90%, pada kelas interval 82 — 87 sebanyak 5 siswa atau 14,66%, pada
kelas interval 88 — 93 sebanyak 2 siswa atau 6,28%.. Dengan demikian siswa
yang mendapat nilai > 65 ( KKM ) dan dikatakan tuntas sebanyak 39 siswa
atau 100%, sedangkan siswa yang mendapat nilai < 65 dan dikatakan belum

tuntas sebanyak O siswa atau 0%, Rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus

Sepat 3 Masaran
tersebut terbukti

IPA dari pra siklus, siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel 8
(lampiran)

Dari daftar perbandingan nilai aktifitas belajar siswa kelas VI SDN
Sepat 3 Masaran Sragen di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel 9 seperti

berikut ini:
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Tabel 9. Data Distributif Frekuentatif Perbandingan Niklai Aktifitas Belajar IPA
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Frekuensi Pra Frekuensi Frekuensi
No | Kelas Interval
siklus Siklus | Siklus 11
1 40 - 45 2 0 0
2 46 - 51 2 4 0 0

w

52

58

64

©O©| O N o o &~
\‘
o
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Frekuensi

18

16

14

12

10

M Pra Siklus

m Siklus |

= Siklus Il

40-45 46-51 52-57 58-63 64-69 70-75 76-81 82-87 88-93

Interval Nilai

A Pra siklus, Siklus I

Berdasarkan tabel dan grafik perbandingan perolehan nilai aktifitas
belajar IPA di atas dapat dilihat adanya hubungan antar siklus yaitu
mengenai aktifitas belajar IPA yang semakin meningkat dari sebelum
tindakan hingga sesudah tindakan. Peningkatan aktifitas belajar IPA tersebut
dapat terjadi karena dilaksanakan pembelajaran IPA dengan menerapkan
metode eksperimen yang semakin baik dari siklus ke siklus.

Dari hasil observasi dan refleksi ditiap siklus dapat dijadikan
pedoman untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Hubungan peningkatan
aktifitas belajar IPA antar siklus dapat dibuktikan melalui hasil yang
dijabarkan berikut, siswa yang memperoleh nilai pada interval 40-45
mengalami penyusutan yaitu pada pra siklus sebanyak 2 siswa, siklus |
berkurang menjadi 0 siswa, dan pada siklus Il juga O siswa. Siswa yang
memperoleh nulai pada kelas interval 46 — 51 yaitu pra siklus 2 siswa, di
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siklus I O siswa, pada siklus Il juga O siswa. Siswa yang memperoleh nilai
pada kelas interval 52 -57 yaitu pra siklus 10 siswa, di siklus I 5 siswa, pada
siklus Il O siswa. Siswa yang mendapat nilai pada kelas interval 58 — 63 yaitu
pra siklus 8 siswa, di siklus | 7siswa, pada siklus Il 0 siswa. Pada rentangan
interval 64 — 69 pada pra siklus 9 siswa, di siklus I 10 siswa, pada siklus Il
11 siswa. Pada rentangan interval 70 -75 pada pra siklus 4 siswa, di siklus |

11 siswa, pada siklus 11 17 siswa. Pada rentangan interval 76 -81 pada pra

kelas juga ¥

rata-rata kelasya

No Tindakan Nilai Rata-rata
1 Pra Siklus 62,50

2 Siklus 1 68,35

3 Siklus 11 75

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata sebelum
dilaksanakan tindakan (pra siklus) adalah 62,50, pada siklus | nilai rata-rata
68,35 sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata menjadi 75 meningkat secara
signifikan. Kenaikan nilai rata-rata kelas pada pembelajaran IPA dikarenakan
menerapkan metode eksperimen berhasil. Tabel di atas dapat disajikan dalam

bentuk grafik pada gambar 8 sebagai berikut:
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Nilai Rata-rata Kelas

Pra Siklus Siklus |

Siklus Il

Tabel 11 Data Ketuntasan Klasikal pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

No | Aktifitas Belajar IPA Pra Siklus Siklus I | Siklus 11
1 Ketuntasan klasikal 12 24 39
(jJumlah
siswa yang nilainya > 65 )
2 Prosentase 30,77% 61,54% 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa prosentase ketuntasan klasikal

sebelum tindakan (pra siklus) hanya 30,77%. Pada

siklus | terdapat

peningkatan prosentase ketuntasan klasikal 61,54%. Dan pada siklus Il
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terdapat peningkatan prosentase ketuntasan klasikal menjadi 100%. Tabel di
atas dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 9 berikut ini:

Ketuntasan Klasikal

120
100

Prosentase
(2]
o

rata-rata kelas mengalami peningkatan dari pra siklus sampai siklus II.
Dengan demikian hasil ini menunjukkan terpenuhinya Kriteria indikator
ketercapaian yang ditentukan dari pra siklus 30,77% menjadi 61,54% pada
siklus I dan menjadi 100% pada siklus Il. Dari hasil yang telah diuraikan
tersebut terbukti bahwa dengan menerapkan metode eksperimen pada
pembelajaran IPA kelas VI SDN Sepat 3 Kecamatan Masaran Kabupaten
Sragen dapat ditingkatkan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode

eksperiman dapat meningkatkan aktifitas belajar IPA tentang faktor-faktor

tahun pelajaran 2011/2. Ha

li
: ~
ef ntasa%
memiliki nilai di atas 65.

: -raﬁ%s 68, 5

(24 siswa) yar g memignjlai

kelas meningka menj%?S deng _ al 100% (39 siswa) yang
memiliki nilai dilatas KK

7% (12 siswa) yang
i peningkatan pada

mencapai 61,54%

iKabupaten Sragen v

Sepat 3 Kecamatan Ma ara

B, Impliksi
Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti metode eksperimen dapat
meningkatkan aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang faktor-faktor
penyebab perubahan pada benda. Sehubungan dengan penelitian ini maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini berimplikasi pada terbukanya wawasan dan khasanah
ilmu pengetahuan tentang manfaat metode eksperimen daglam pembelajaran
IPA. Berdasarkan temuan membuktikan keberhasilan metode eksperimen
dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa baik dari segi proses maupun
hasil. Penelitian ini menggambarkan bahwa proses dan hasil pembelajaran
meningkat setelah metode eksperimen digunakan. Penelitian ini dapat

78
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sebagai pertimbangan bagi guru lain yang ingin menggunakan metode sejenis
sebagai metode pembelajaran.

Kelebihan metode eksperimen umunya siswa percaya pada kebenaran
kesimpulan percobaannya sendiri dari pada cerita orang, siswa aktif
mengumpulkan fakta, informasi atau data yang diperlukan melalui
percabaan, siswa lebih berfikir ilmiah, siswa dapat menguasai hasil belajar

nenghilangkan verbalisme.

yang tahan lama dalam ingatan,
2. Implikasi Praktis ™"

Setelah dengan jelas bahwa

keberhasila ; jaral i ah hasil pembelajaran
dipengaruhit ol L=8isi guru yaitu ketrampilan
mengelol gkitkan keaktifan,
perhatianydan kegpiikan etode, teknik atau
media yang dig engajar. Pedoman

dan hasil pembelajara

C. Saran

Berkaitan dengan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat
mengajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Hendaknya sekolah lebih mendukung dan memfasilitasi kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IP,
atau dengan alat-alat peraga lainnya yang dapat menunjang proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan.
2. Bagi Guru
a) Guru sebaiknya menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPA.
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b) Guru hendaknya lebih kreatif dalam pemilihan metode untuk
pembelajaran. Dan dapat memanfaatkan alat peraga yang tersedia untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran.

c) Guru hendaknya mampu menggunakan alat peraga dan media
pembelajaran dan dapat mengembangkannya dengan jenis-jenis yang
lainnya dalam proses pembelajaran.

. Bagi Siswa

Siswa harus lghifi“meng an dan™meningkatkan aktifitas belajar
IPA.





